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RINGKASAN

	Bagian budaya yang disebut folklor dapat berupa bahasa rakyat, ungkapan tradisional, teka-teki (pertanyaan tradisional), sajak dan puisi rakyat, cerita prosa rakyat, seperti mite, legenda, mitos dan dongeng (lelucon dan anekdot), nyanyian rakyat, teater rakyat, permainan rakyat, kepercayaan, seni rupa rakyat, musik rakyat dan gerak isyarat. Dan tradisi Baratan adalah salah satu contohnya sebuah tradisi yang masih dilestarikan oleh masyarakat Jepara.  Tradisi Baratan adalah sebuah tradisi arak- arakan yang digelar pada saat Nisyfu Sya’ban (pertengahan bulan Sya’ban) yang dimulai dari Masjid Al-Makmur desa Kriyan, kecamatan Kalinyamatan kabupaten Jepara dan berakhir di pendopo kecamatan Kalinyamatan. Acara baratan tersebut diikuti oleh seorang yang berperan sebagai Ratu Kalinyamat, diikuti para dayang, prajurit dikuti oleh terbangan sholawatan dari daerah sekitar dan anak- anak yang membawa lampion, obor, maupun tetabohan-tetabohan. Tradisi  yang terus dijaga  ini tentunya memiliki  makna  tersendiri bagi masyarakat Jepara dan sekitarnya.  
i
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
	Masyarakat Indonesia sejak masa lampau telah memiliki kebudayaan. Salah satu bentuk kebudayaan yang telah dihasilkan adalah folklor. Folklor merupakan sebagian Tradisi lisan dalam suatu masyarakat diwariskan secara turun-temurun, sehingga jejaknya masih ditemukan sampai sekarang. Perkembangan folklor dalam kehidupan masyarakat, merupakan perwujudan dari usaha dan cara-cara kelompok tersebut dalam memahami serta menjelaskan realitas lingkungannya, yang disesuaikan dengan situasi alam pikiran masyarakat di suatu zaman tertentu. Alam pikiran masyarakat yang dipandang sebagai lahan paling subur bagi berkembangnya pemikiran seperti itu, menurut Peursen (1976), adalah alam pikiran mistis. Alam pikiran mistis sangat menjiwai (mendasari) tradisi lisan masyarakat Indonesia sejak zaman dahulu sampai sekarang. 
Sama halnya dengan tradisi sebagian lisan yang berkembang dan masih dilestarikan hingga sekarang dikota Jepara yaitu tradisi baratan yang merupakan sebuah tradisi arak- arakan yang digelar pada saat Nisyfu Sya’ban (pertengahan bulan Sya’ban) yang dimulai dari Masjid Al-Makmur desa Kriyan, kecamatan Kalinyamatan kabupaten Jepara dan berakhir di pendopo kecamatan Kalinyamatan. Acara baratan tersebut diikuti oleh seorang yang berperan sebagai Ratu Kalinyamat, diikuti para dayang, prajurit dikuti oleh terbangan sholawatan dari daerah sekitar dan anak- anak yang membawa lampion, obor, maupun tetabohan- tetabohan. Fungsi tradisi Baratan ini sebagai hiburan yang diperuntukkan untuk masyarakat Jepara sebagai bentuk hiburan masyarakat dalam acara tutup buku amal atau akhir tahun.
Tradisi unik yang hanya dapat dijumpai di kota Jepara ini memiliki makna yang berarti seperti halnya bagi umat Islam tanggal 15 bulan Sya’ban atau Ruwah merupakan hari yang tergolong istimewa , karena hari yang dikenal juga dengan Nisfu Sya’ban mempunyai arti tersendiri yang berkaitan dengan penggantian buku catatan amal baik atau buruk. Dengan adanya tradisi ini memiliki pengharapan catatan amal ibadah warga desa diharapkan terang seterang lampion-lampion yang akan diarak maupun diterbangkan. Disamping itu ditandaskan kembali oleh tokoh yang juga Kepala MA ” Darul Ulum ” Purwogondo ini mengatakan, sebenarnya esensi yang terkandung dalam ”Baratan” adalah suatu evaluasi diri kita masing-masing pada apa yang kita lakukan dalam satu tahun baik dari segi kebaikannya atau keburukannya. Sehingga pada tahun yang akan datang diharapkan perjalanan hidup kita akan jauh lebih baik pada tahun sebelumnya, karena apapun yang kita kerjakan didunia akan dicatat oleh Allah SWT. Oleh karena itu pada malam Nisfu Sya’ban itu kita mengerjakan amalan-amalan yang baik , diantaranya membaca surat Yasin 3 kali dan berdo’a memohon ampunan atas perbuatan –perbuatan kita yang kurang baik di mata Allah. Semua itu kita lakukan agar pada tahun berikutnya kita tidak akan mengulang catatan-catatan buruk , oleh karena itu tradisi baratan ini bisa dikatakan sebagai ajang evaluasi diri. Tradisi ini juga meningkatkan penghasilan masyarakat Desa Kriyan secara signifikan. Karena beberapa minggu sebelum pelaksanaannya, masyarakat akan menjajakan impes/ lampion mengingat penontonnya bukan hanya dari Jepara saja. Selain aspek ekonomi, tradisi ini juga meningkatkan aspek sosial budaya. Seluruh masyarakat dari Jepara maupun dari luar Jepara melebur menjadi satu menonton pagelaran ini.
Beranjak dari pendapat di atas, maka tradisi lisan yang sudah berkembang dalam masyarakat Indonesia sejak masa lampau, sesuangguhnya masih layak dipertahankan (dilestarikan) dalam kehidupan dewasa ini (masa kini), disesuaikan dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Terlepas dari unsur-unsur mistis yang ada di dalamnya, folklor memiliki nilai-nilai dan norma-norma yang sangat relevan untuk mendukung kehidupan masyarakat secara kolektif, dan menjadi filter terhadap pengaruh-pengaruh negatif akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi atau era globalisasi. Nilai-nilai dan norma-norma itu menjadi ciri khas dari kelompok masyarakat, mengatur tentang perilaku dan hubungan antarindividu dalam kelompok tersebut. Nilai-nilai dan norma-norma kemudian dikembangkan menjadi adat-istiadat dari suatu kelompok masyarakat pendukungnya. Adat kebiasaan tidak selamanya mecerminkan kekolotan atau keterbelakangan suatu kelompok masyarakat. Dalam kehidupan masyarakat modern sekarang ini, adat-istiadat tersebut justru dapat menjadi modal dasar dalam kehidupan kolektif. Nilai-nilai kearifan lokal suatu masyarakat dapat memberikan keseimbangan dan ketertiban (keharmonisan) hidup, melestarikan alam atau lingkungan hidup, dan lain-lainnya. Pewarisannya pada generasi penerus, juga sangat bermanfaat dalam rangka memperkecil adanya kesenjangan budaya pada generasi muda. Pewarisan yang efektif dapat dilakukan melalui pendidikan. Berawal dari sinilah yang menarik perhatian penulis untuk mengkaji keberadaan mitos dalam tradisi Baratan ini apakah masih relevansi dengan kehidupan zaman sekarang dan apakah tradisi ini amsih dilestarikan hingga sekarang?

1.2 Perumusan Masalah
Tradisi Baratan adalah sebuah tradisi arak- arakan yang digelar pada saat Nisyfu Sya’ban (pertengahan bulan Sya’ban) yang dimulai dari Masjid Al-Makmur desa Kriyan, kecamatan Kalinyamatan kabupaten Jepara dan berakhir di pendopo kecamatan Kalinyamatan. Acara baratan tersebut diikuti oleh seorang yang berperan sebagai Ratu Kalinyamat, diikuti para dayang, prajurit dikuti oleh terbangan sholawatan dari daerah sekitar dan anak- anak yang membawa lampion, obor, maupun tetabohan- tetabohan. Dari perumusan masalah tersebut dapat dirumuskan:
1. Bagaimana sejarah Tradisi Baratan yang dilaksanakan oleh kota Jepara?
2. Bagaimana masyarakat memaknai adanya Tradisi Baratan dalam Menyambut Datangnya Bulan Suci Ramadhan ditengah arus modernisasi?


1.3. Tujuan Program
1. Mengetahui sejarah Tradisi Baratan dalam Menyambut Datangnya Bulan Suci Ramadhan yang dilaksanakan oleh kota Jepara. 
2. Mengetahui pemaknaan masyarakat terhadap Tradisi Baratan dalam Menyambut Datangnya Bulan Suci Ramadhan.
1.4. Luaran Yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu :
1. Masyarakat mengetahui sejarah Tradisi Baratan yang dilaksanakan oleh kota Jepara.
2. Masyarakat mengetahui pemaknaan masyarakat terhadap Tradisi Baratan.
1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian dengan pemaknaan Tradisi Baratan bagi Masyarakat Kota Jepara dalam Menyambut Datangnya Bulan Suci Ramadhan adalah sebagai berikut :
1.5.1 Manfaat  Teoritis
Penelitian ini memberikan dukungan teori dalam disiplin ilmu Folklor Jawa yang berkaitan dengan pemaknaan Tradisi Baratan bagi Masyarakat Kota Jepara dalam Menyambut Datangnya Bulan Suci Ramadhan 
       1.5.2  Manfaat  Praktis
1. Bagi Masyarakat
	 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan penjelasan tentang pemaknaan Tradisi Baratan bagi masyarakat secara umum. 
2. Bagi Pemerintah
	 Hasil penelitian ini diharapkan pemerintah lebih memberikan kemudahan dalam merealisasikan penyelenggaraan tradisi baratan.


















BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1.1 Makna
	Makna adalah bagian yang tidak terpisahkan dari semantik dan selalu melekat dari apa saja yang kita tuturkan. Pengertian dari makna sendiri sangatlah beragam. Mansoer Pateda (2001:79) mengemukakan bahwa istilah makna merupakan kata-kata dan istilah yang membingungkan. Makna tersebut selalu menyatu pada tuturan kata maupun kalimat. Menurut Ullman (dalam Mansoer Pateda, 2001:82) mengemukakan bahwa makna adalah hubungan antara makna dengan pengertian. Dalam hal ini Ferdinand de Saussure ( dalam Abdul Chaer, 1994:286) mengungkapkan pengertian makna sebagai pengertian atau konsep yang dimiliki atau terdapat pada suatu tanda linguistik.
[bookmark: _GoBack]2.1.2  Tradisi Baratan
	Tradisi Baratan adalah sebuah tradisi arak- arakan yang digelar pada saat Nisyfu Sya’ban (pertengahan bulan Sya’ban) yang dimulai dari Masjid Al-Makmur desa Kriyan, kecamatan Kalinyamatan kabupaten Jepara dan berakhir di pendopo kecamatan Kalinyamatan. Acara baratan tersebut diikuti oleh seorang yang berperan sebagai Ratu Kalinyamat, diikuti para dayang, prajurit dikuti oleh terbangan sholawatan dari daerah sekitar dan anak- anak yang membawa lampion, obor, maupun tetabohan- tetabohan.





















BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 METODE PENELITIAN
	Menurut Bogdan dan Guba, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Uhar Suharsaputra, 2012 :181). Adapun yang termasuk dalam instrumen penelitian yaitu :

3.1.1 Jenis Penelitian
Jenis metode penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus (case study), dimana data yang diperoleh berasal dari lapangan dengan melakukan pengamatan, wawancara dan dokumentasi dengan informan untuk mengetahui tentang penelitian ini yaitu Pemaknaan Mitos Tradisi Baratan Bagi Masyarakat Kota Jepara.
3.1.2      Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kota Jepara tepatnya di desa Kalinyamatan Kabupaten Jepara. Hal yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ditempat ini adalah karena adanya sebuah tradisi dalam menyambut bulan suci Ramadhan yaitu tradisi Baratan.
3.1.3 	Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2008: 222). Dalam penelitian ini peneliti berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data dan membuat kesimpulan mengenai Pemaknaan Mitos Tradisi Baratan Bagi Masyarakat Kota Jepara.
3.1.4 Sasaran dan Subjek Penelitian
Untuk menentukan sasaran penelitian dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah informan tetapi oleh Spradley dinamakan social situasion yang terdiri dari tiga elemen yaitu: tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis (Sugiyono, 2008: 215).
Tekhnik yang digunakan untuk menentukan sasaran atau informan dalam penelitian ini adalah purposive sampling penentuan sasaran penelitian yang dilakukan secara sengaja dengan kriteria informan adalah masyarakat yang benar-benar tahu terkait mitos tradisi baratan (juri kunci informan).

3.1.5 Sumber dan Jenis Data Penelitian
Untuk membantu peneliti dalam mendapatkan data penelitian, maka data yang diperoleh bersumber dari dua bagian, yaitu sebagai berikut :
a. Data Primer, yaitu data penelitian yang diperoleh dari informan, pada penelitian ini didapat dengan menggunakan teknik puposive sampling yaitu teknik penentuan informan dengan tujuan tertentu saja. Informan penelitian dalam hal ini adalah masyarakat yang benar-benar tahu terkait mitos tradisi baratan (juri kunci informan).
b. Data sekunder, yaitu data penelitian yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang dimiliki instansi.
3.1.6 Tekhnik Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data adalah cara-cara yang harus ditempuh didalam usaha mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian.Adapun tekhnik pengumpulan data yang akan digunakan adalah :
1. Observasi
Observasi adalah salah satu cara untuk mendapatkan informasi dengan melakukan pengamatan terhadap fenomena yang ada pada obyek penelitian. Cartwright & Cartwright dalam Solikhati (2014) mendefinisikan obsevasi sebagai suatu proses melihat, mengamati dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan yang mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis (Suharsaputra, 2012: 209). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi langsung yaitu dengan cara melakukan pengamatan langsung ke lapangan, mencatat dan mengumpulkan keterangan-keterangan dari apa yang dilihat dalam obyek pengamatan di desa Kalinyamatan Kabupaten Jepara. Peneliti melakukan observasi secara berkala yang waktunya tidak menentu. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah metode untuk mendapatkan informasi melalui proses tanya jawab yang berdasarkan tujuan penelitian untuk mendapatkan data dari informan. Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah berupa manusia yang disebut informan. Untuk mengumpulkan informasi ini diperlukan wawancara dalam penelitian kualitatif yang disebut dengan wawancara mendalam (Sutopo, 2006: 68).
3. Dokumentasi
Dalam penelitian ini tahap terakhir adalah melakukan dokumentasi, dimana peneliti melakukan pengambilan gambar atau foto untuk memperkuat data-data yang telah dikumpulkan. Pengambilan foto dapat dilakukan oleh peneliti sendiri maupun dengan bantuan orang lain.
3.1.8 Tekhnik Analisis Data
Dalam penelitian ini analisis data bersifat deskriptif. Menurut Nasution (Suharsaputra 2012: 216) analisis data yang dilakukan meliputi pengumpulan data, mereduksi data, menyajikan data, menarik kesimpulan dan melaksanakan verifikasi.
a. Pertama, mengumpulkan data yang ada di lapangan terkait fenomena yang berkaitan dengan Pemaknaan Mitos Tradisi Baratan Bagi Masyarakat Kota Jepara 
b. Kedua, mereduksi data atau memperoleh data dari lapangan dengan memilah dan memilih serta menyederhanakan data dengan merangkum yang penting –penting sesuai dengan fokus masalah penelitian, yang berkaitan dengan Pemaknaan Mitos Tradisi Baratan Bagi Masyarakat Kota Jepara 
c. Ketiga, menyajikan Data, laporan yang sudah direduksi dari hasil penelitian dilihat kembali untuk mengetahui masih diperlukan penggalian data kembali untuk mendalami masalah terkait Pemaknaan Mitos Tradisi Baratan Bagi Masyarakat Kota Jepara Kemudian disajikan dalam wujud sekumpulan informasi yang tersusun dengan baik melalui ringkasan atau rangkuman-rangkuman berdasarkan data-data yang telah diseleksi atau direduksi yang memuat seluruh jawaban yang dijadikan permasalahan dalam penelitian.
Dengan tersusunnya semua data secara urut maka akan memudahkan dalam membaca hubungan-hubungan antara unsur-unsur dalam unit-unit kajian penelitian yang akan memudahkan penarikan kesimpulan.
d. Yang terakhir menarik kesimpulan dan verifikasi, merupakan sebagian dari suatu kegiatan konfigurasi yang utuh. Setelah data direduksi dan disajikan maka data-data yang ada kita dapat melakukan penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan dapat dilakukan untuk mencari kejelasan dan pemahaman terhadap gejala-gejala yang terjadi dilapangan. Kesimpulan dari data-data yang terkumpul untuk dijadikan bahan pembahasan merupakan jawaban atas permasalahan dalam penelitian yang terkait dengan Pemaknaan Mitos Tradisi Baratan Bagi Masyarakat Kota Jepara.





















BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan Penunjang
	  2.380.000,00

	2.
	 Bahan Habis Pakai
	2.283.000,00

	3.
	Perjalanan
	1.440.000,00

	4.
	Lain-lain
	812.000,00

	Jumlah
	  6.915..000,00


4.2 Jadwal Kegiatan
Adapun rincian jadwal kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut :
	No.
	Kegiatan
	Bulan Ke-

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan Penelitian
1. Perijinan
2. Persiapan alat dan bahan
3. Instrumen penelitian
	

	
	
	
	

	2.
	Pelaksanaan penelitian
1. Survei lapangan
2. Wawancara
3. Pengumpulan informasi
4. Pengumpulan data-data lain
	
	
	
	
	

	3.
	Pengolahan data
	
	
	
	
	

	4.
	Pembuatan draft laporan
	
	
	
	
	

	5.
	Presentasi di depan viewer
	
	
	
	
	

	6.
	Penyusunan laporan akhir
	
	
	
	
	

	7.
	Pengiriman laporan
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Sumber informasi lain:
www.citizen6.liputan6.com/tradisibaratan (diakses pada Senin pukul 2:48)























LAMPIRAN
1. Identitas Diri Ketua Anggota
	1
	Nama lengkap (dengan gelar)
	Ana Qomariyah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Sosiologi dan Antropologi S1

	4
	NIM
	3401412002

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Jepara, 21 April 1994

	6
	E-mail
	anaqomariyah@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	085640289003



1. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMK

	Nama Institusi
	N 2 Mayonglor
	N 1 Mayong
	N 1 Pecangaan

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Lulus
	2006
	2009
	2012



1. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



1. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan 
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Finalis Olimpiade Sosiologi Se-Indonesia
	Universitas Negeri Semarang
	2011

	2
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat  dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM-P
Semarang, 7 Juni 2015
            Pengusul,
   
         
            (Ana Qomariyah)

1. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama lengkap (dengan gelar)
	Umi Fasilatur Rohmah
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	Jurusan
	
	
	Administrasi Perkantoran

	Tahun Lulus
	2006
	2009
	2012



1. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



1. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan 
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Olimpiade Matematika Se-Kabupaten 
	Dinas Pendidikan & Kebudayaan Kabupaten Kebumen
	2008

	2
	Lomba Matematika tingkat SMP/MTs Se-Kabupaten Kebumen
	SMA N 1 Kebumen
	2009


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat  dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM-P
Semarang, 7 Juni 2015
            Pengusul,

(Umi Fasilatur Rohmah)            
1. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama lengkap (dengan gelar)
	Tri Ari Kurniatiningsih

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Manajemen S1

	4
	NIM
	7311412076

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kebumen, 25 Oktober 1994

	6
	E-mail
	triarikurniatiningsih@gmail..com

	7
	Nomor Telepon/HP
	087832732144



1. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	N 3 Kuwayuhan
	N 1 Pejagoan
	N 1 Kebumen

	Jurusan
	
	
	Pemasaran

	Tahun Lulus
	2006
	2009
	2012





1. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



1. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan 
	Institusi Pember Penghargaan
	Tahun

	1
	Finalis Kompetisi Pengetahuan Pasar Modal Nasional
	Universitas Atmajaya
	2014


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat  dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM-P
Semarang, 7 Juni 2015
            Pengusul,
            



            (Tri Ari Kurniatiningsih  )
1. Identitas Diri Anggota 3
	1
	Nama lengkap (dengan gelar)
	Tegar Aji Pamungkas

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Akuntansi S1

	4
	NIM
	7211413045

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 30 September 1995

	6
	E-mail
	Tegarajipamungkas@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085642610589



1. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	Mandika 02
	N 1 Pangkah
	Negeri 3 Slawi

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Lulus
	2007
	2010
	2013




1. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



1. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan 
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Lomba Paduan Suara Se-Kabupaten Tegal
	UPS Tegal 
	2012

	
	
	
	

	
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat  dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM-P

Semarang, 7 Juni 2015
            Pengusul,
            
            ( Tegar Aji Pamungkas )


Justifikasi Anggaran Kegiatan

1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Sewa Kamera Digital
	-
	2 buah
	195.000,00
	Rp     390.000,00

	Sewa Handycam
	-
	1 buah
	550.000,00
	Rp     550.000,00

	Modem
	-
	5 buah
	250.000,00
	Rp   1.250.000,00

	Kartu Perdana
	-
	5 buah
	38.000,00
	Rp      190.000,00

	SUB TOTAL
	 Rp  2.380.000,00




2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Kertas A4 
	
	3 rim
	50.000,00
	Rp    150.000,00

	Tinta printer
	
	5 buah
	40.000,00
	Rp    200.000,00

	Cetak Photo
	
	30 buah
	3.000,00
	Rp      90.000,00

	Pulsa Internet
	
	25 buah
	55.000,00
	Rp 1.275.000,00

	Bolpoint
	
	4 lusin
	3.500,00
	Rp    168.000,00

	Buku Folklor
	
	4 buku
	100.000,00
	Rp    400.000,00

	SUB TOTAL
	
	Rp 2.283.000,00



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Perjalanan ke Jepara
	
	6
	200.000,00
	Rp   1.200.000,00

	Perjalanan ke Tempat Informan
	
	6
	400.000,00
	Rp    240.000,00

	SUB TOTAL
	  Rp 1.440.000,00



4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Perijinan
	
	
	350.000,00
	 Rp     350.000,00

	Transfer CD
	
	5 buah
	20.000,00
	Rp     100.000,00

	Pengarsipan
	
	5 buku
	20.000,00
	Rp     100.000,00

	Penggadaan
	
	5 buku
	50.000,00
	Rp     250.000,00

	Materai
	
	2 buah
	6.000,00
	Rp       12.000,00

	SUB TOTAL (Rp)
	  Rp    812.000,00

	Total (Keseluruhan)
	Rp  6.915.000,00





Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu ( Jam / Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Ana Qomariyah / 3401412002
	Sosiologi &Antropologi
	Sosiologi &Antropologi
	5 jam / minggu
	Penganalisa data, observasi

	2
	Tri Ari Kurniatiningsih			(7311412185
	Manajemen
	Keuangan
	5 jam / minggu
	Pencari data, observasi

	3
	Eko Adit Wicaksana / 7211413045
	Akuntansi
	Akuntansi
	5 jam / minggu
	Pencari data, observasi

	4
	Laksmita Diani Putri / 7211413243
	Akuntansi
	Akuntansi
	5 jam / minggu
	Penyusun laporan kegiatan, observasi





SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHA DALAM PELAKSANAAN
PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

Yang bertandatangan dibawah ini,
Nama 				: Sukarto
Kepala Desa			: Batukali
Alamat				: Desa Batukali, Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara

Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan Pelaksana Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa Penelitian
Nama Ketua Tim Pengusul	: Ana Qomariyah
Nomor Induk Mahasiswa	: 3401412002
Program Studi			: Sosiologi dan Antropologi
Nama Dosen Pembimbing	:
Perguruan Tinggi		: Universitas Negeri Semarang

Guna mendapatkan informasi terkait sejarah dan pemaknaan mitos tradisi baratan.
Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa diantara pihak Mitra Usaha dan Pelaksana Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan ikatan usaha dalam wujud apapun juga.
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada unsur pemaksaan didalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.  


								Semarang, 7 Juni 2015
								Yang menyatakan



								        ( Sukarto )
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHA DALAM

PELAKSANAAN

PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

Yang bertandatangan di ba§vah ini,
: Stephanus Cahyanto Kristiadi

Nama

Pimpinan Mitra Usaha
Bidang Usaha

Alamat

: Head of Capital Information Centre Semarang Marketing Division
: Pasar Modal
: JI. M.H. Thamrin No. 152 Semarang — Jawa Tengah 50134

Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan Pelaksana Kegiatan Program

Kreativitas Mahasiswa Penelitan
: Tri Ari Kurniatiningsih
: 7311412076

Nama Ketua Tim Pengusul
Nomor Induk Mahasiswa
Program Studi

Nama Dosen Pembimbing

Perguruan Tinggi

: Manajemen
: Andhi Wijayanto, S.E., M.M.

: Universitas Negeri Semarang

guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempat usaha kami.

Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra Usaha dan

Pelaksana Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan ikatan usaha dalam wujud

apapun juga.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada

unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 15 September 2014

Yang menyatakan,

24}
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